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ABSTRAK

Penelitian dengan judul: Kerjasama Guru Dan Orang Tua Dalam Menghafal
Surah An-Nas Bagi Siswa Kelas 11 Sekolah Dasar Negeri Bangsal Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir”. Dilatarbelakangi oleh banyaknya
orang tua siswa yang hanya menyerahkan proses pendidikan pendidikan anak
mereka kepada pihak sekolah saja, bila anak tidak mampu menghafal Surat An-
Nas pihak sekolahlah yang disalahkan, serta kurang terjalinnya komunikasi antara
orang tua dan guru yang akan menjadi penghambat hafalan terhadap anak.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
kerjasama orang tua dan guru Pendidikan Agama Islam, bagaimana hafalan siswa
serta faktor-faktor apa saja yang menghambat kerjasama orang tua dan guru dalam
menghafal Surah An-Nas bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri Bangsal Kecamatan
Pampangan Ogan Komering Ilir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kerjasama orang tua dan guru Pendidikan Agama Islam, hafalan siswa, serta
faktor-faktor yang menghambat yang menghambat kerjasama orang tua dan guru
Pendidikan Agama Islam, dalam menghafal Surah An-Nas bagi siswa di Sekolah
Dasar Negeri Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Jenis penelitian ini field research, yakni penelitian lapangan atau
masyarakat secara langsung. Sumber data dalam penelitian ini yaitu para orang
tua dan guru Pendidikan Agama Islam. Tekhnik pengumpulan data melalui
observasi, dokumentasi dan wawancara. Data yang telah dikumpulkan dianalisis
secara deskriftif kualitatif, yaitu menguraikan, menjelaskan seluruh permasalahan
yang dibahas. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan
lingkungan sosial yang pertama dikenalkan anak atau dapat dikatakan bahwa
seseorang anak itu mengenal kehidupan sosial itu pertama-tama di dalam
lingkungan keluarga. Sedangkan di sekolah guru berperan dalam proses
pembelajaran mempunyai tugas yang harus diperankannya seperti mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai
tujuan belajar. Oleh sebab itu dibutuhkan kerjasama yang baik antara guru dan
orang tua dalam mendidik anak. Dimana kerjasama diartikan sebagai sesuatu
pekerjaan yang dilaksanakan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih yang
berkepentingan untuk mencapai tujuan yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kerjasama guru dan orang tua dalam menghafal surat An-Nas bagi
siswa kelas Il. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Bangsal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pemindahan nilai pada suatu masyarakat
kepada setiap individu yang ada didalamnya dan proses pemindahan nilai-nilai
kebudayaan dan indoktrinasi.'! Terdapat banyak pusat pendidikan seperti
keluarga, tetangga, lingkungan, dan sekolah. Akmal Hawi, guru adalah semua
yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid baik secara
individual atau klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.”

Peran guru dalam proses pembelajaran mempunyai tugas yang harus
diperankannya seperti mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar
bagi peserta didik untuk mencapai tujuan belajar.” Guru juga bertanggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam membantu proses perkembangan
peserta didik. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari

berbagai kegiatan atau aktivitas pembelajaran.

! Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang: Rafah Press, 2008), hlm. 55

* Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: Rafah Press, 2008), hlm. 11

3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
hlm. 97

1



Muhaimin dalam bukunya Pemikiran Pendidikan Islam mengemukakan
tentang peranan guru sebagai berikut:

1. Sebagai instrusional (pengajar) yang bertugas merencanakan program
pengajaran.

2. Sebagai education (pendidik) yang mengarahkan anak didik kepada tingkat
kedewasaan yang berkpribadian insan kamil.

3. Sebagai managerial (pemimpin) yang memimpin, mengendalikan diri sendiri,
anak didik, dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut upaya pengarahan,
pengawasan, pengornanisasian, pengontrol, dan partisipasi. *

Tugas yang harus diperankan oleh guru, di samping mengajar guru juga
berkewajiban mendidik peserta didik dengan cara sebagai berikut:

1. Memperlakukan atau melayani murid seperti anak sendiri.

2. Melaksanakan tugas dengan ikhlas atau tidak mengutamakan balas jasa dari
murid, tetapi mencari ridho allah SWT.

3. Memberikan nasihat kepada murid pada setiap kesempatan.

4. Mencegah murid dari akhlak yang buruk.

5. Mengamalkan ilmunya sesuai dengan yang diajarkan.’

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Islam, (Bandung: Tregenda Karya, 1983), him. 170
*Ibid, hlm. 171



Selain itu dalam kondisi objek sehari-hari banyak sekali kita jumpai
dimana keluarga hanya menyerahkan proses pendidikan anak mereka semata-
mata hanya kepada guru di sekolah saja. Padahal, keluarga merupakan
lingkungan sosial yang pertama dikenalkan anak atau dapat dikatakan bahwa
seseorang anak itu mengenal kehidupan sosial itu pertama-tama di dalam
lingkungan keluarga. Sebagaimana firman Allah SWT Artinya: “Hai orang-
orang yang beriman, peliharalah diri dan keluargamu dari api neraka”. (Q.S. At
Tahrim: 6)

Orang tua juga seharusnya tidak hanya menyerahkan pendidikan anak
mereka hanya kepada guru di sekolah saja. Karena dengan jam pelajaran secara
individual yang minim maka guru sangat tidak mungkin untuk dapat membina
dan mengawasi anak didiknya secara optimal. Selain itu, menurut konsep
pendidikan Islam, bahwa dasar pendidikan itu adanya di dalam keluarga bukan di
sekolah atau tempat lain.°

Anak merupakan amanah yang terlahir dalam keadaan suci. Mereka ibarat
kertas putih ini dalam pertumbuhan dan perkembangan dipengaruhi oleh banyak
faktor, intern dan ekstern yaitu orang tua (keluarga) dan sekolah. Dari unsur
pendidikan seperti guru, da’i atau instansi lainnya, maka yang sangat diharapkan

untuk bnyak berperan dalam mengatasi problema pada anak adalah orang tua

6 Usman Said, Anak Menurut Konsep Islam, (Palembang: Universitas Sriwijaya Press, 2001),
hlm. 34



(faktor keluarga).” Seperti yang dikemukakan bahwa “orang tua ayah dan ibu
memegang peranan yang sangat penting dan amat berpengaruh atas pendidikan
anak-anaknya.® Peran dan tanggung jawab ini menjadi suatu yang sangat penting
karena, orang tua (keluarga) adalah “peletak dasar pembentukan kepribadian
anak.’

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa orang tua dan guru
memegang peranan penting dalam proses pendidikan anak. Oleh karena itu harus
terjalin kerjasama yang baik antara orang tua dengan guru Pendidikan Agama
Islam dimana sebagai pendidik anak mereka saling terkait yang merupakan satu
kesatuan dalam tujuan, maka harus terjalin bentuk kerjasama yang harmonis dan
kesejajaran sesuai dengan tugas masing-masing. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa kerjasama orang tua, sekolah, dan masyarakat dalam pendidikan
sangat erat hubungannya. Karena lembaga pendidikan informal dan formal
tersebut adalah saling membantu, mendukung, dan melengkapi dalam satu
kesatuan atau keterpaduan tujuan.

Hasil observasi awal yang penulis lakukan di Desa Bangsal Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir, menunjukkan gejala bahwa sikap

dan tindakan orang tua seolah tidak menjadikan dirinya sebagai sosok figur bagi

7 Nazarudin Rahman, Spiritual Building, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2010), hlm. 78
8 Zahkiah Drajat, IImu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hlm 35
? Agus Sudjanto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him 8



anaknya. Kesadaran orang tua dalam memberikan tauladan yang baik di
lingkungan keluarga sangat kecil.

Ibu Komaria salah satu warga Desa Bangsal Kecamatan Pampangan
Kabupaten Ogan Komering Ilir, pada dasarnya orang tua menginginkan anaknya
bisa menghafal surat-surat pendek khususnya surat An-Nas, namun kebanyakan
orang tua di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering
Ilir itu memasukkan anaknya ke TK/TPA saja. Hal ini dilakukan karena
kebanyakan dari masyarakat di Desa Bangsal berprofesi sebagai petani yang
setiap hari harus pergi ke kebun dari pagi sampai sore sehingga orang tua kurang
memperhatikan anak-anaknya. Orang tua juga sangat kurang dalam memantau
kegiatan anak-anaknya saat berada di Sekolah Dasar.'

Ibu Maria Astuti selaku guru pelajaran Al-Qur’an menuturkan bahwa
orang tua bersikap hanya menitipkan anaknya saja di Sekolah Dasar untuk
dididik oleh para guru. Namun saat berada di rumah orang tua tidak
memperhatikan apa saja yang telah dipelajari di sekolah. Ibu Maria Astuti
menegaskan lagi bahwa bagaimana seoarang anak dapat menyadari akan
pentingnya menghafal surat-surat pendek jika orang tua tidak memberikan

bimbingan kepada anaknya untuk giat menghafal suarat-surat pendek tersebut.''

K omaria, Orang Tua Siswa, (Bangsal: 22 Februari 2016)
"Maria Astuti, Guru Siswa, (Bangsal: 22 Februari 2016 )



Peneliti menyimpulkan bahwa hal ini menunjukkan sangat kurangnya
kerjasama antara guru dan orang tua dalam mengarahkan anak-anaknya untuk
giat belajar di sekolah ataupun saat di rumah dalam penghafalan surat-surat
pendek khususnya surat An-Nas. Karena pada dasarnya orang tua lah yang
menjadi tumpuan bagi anak sebagai panutan dan contoh bagi mereka. Sedangkan
guru hanyalah bertindak sebagai pengarah dan memberikan pendidikan saat

berada di sekolah.

Berdasrkan latar belakang masalah di atas maka peneliti merasa tertarik
mengadakan penelitian tentang “Kerja Sama Guru dan Orang Tua dalam
Menghafal Surah An-Nas Bagi Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Negeri Desa

Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti di Desa Bangsal Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir pada hari selasa-rabu atau tanggal
22-23 februari 2016 di temukan beberapa masalah yang menarik untuk diteliti,
adapun masalah-masalahnya, yaitu sebagai berikut:
1. Banyak orang tua hanya menyerahkan proses pendidikan anak mereka kepada

pihak sekolah.

2. Bila hafalan anak tidak tercapai orang tua selalu menyalahkan pihak sekolah

yang di anggap gagal dalam mendidik anak-anak mereka.



3. Belum terbinanya komunikasi antara guru dan orang tua anak sehingga
menyebabkan terhambatnya proses kerjasama dengan orang tua anak.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian tidak terlalu meluas, maka penulis membatasi masalah
yang akan di teliti, yaitu Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Menghafal Surah
An-Nas Bagi Siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri Bangsal Kecamatan

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

D. Rumusan masalah

1. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah An-
Nas pada siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri Bangsal Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan menghafal
surah An-Nas pada siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri Bangsal
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir?

3. Bagaimana bentuk kerja sama guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surah An-Nas pada siswa kelas Il Di Sekolah Dasar

Negeri Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir?



D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan penelitian

a) Untuk mengetahui kerja guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal
surah An-Nas pada siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri Bangsal
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

b) Untuk mengetahui kerja orang tua dalam kemampuan menghafal surah An-
Nas pada siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri Bangsal Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

¢) Untuk mengetahui kerja sama guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surah An-Nas pada siswa kelas II di Sekolah Dasar
Negeri Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
terkait dalam pendidikan antara lain:

a) Bagi peneliti terhadap penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu
proses dan hasil pembelajaran terhadap mata pelajaran Agama Islam.
Manfaat lain dari penelitian ini adalah merupakan pijakan awal untuk
melakukan perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran di masa yang akan

datang.



b) Bagi lembaga pendidikan terutama bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan acuan untuk memotivasi guru-guru yang lain
sehingga di masa mendatang mutu pembelajaran menjadi lebih baik.

c) Bagi keilmuan dan peneliti selanjutnya, sebagai pendorong untuk terus
melakukan penelitian lanjutan dalam rangka peningkatan mutu
pembelajaran dalam melakukan praktik yang relevan inovasi-inovasi dalam
pendidikan harus terus dikembangkan dan di tingkatkan melalui penelitian-
penelitian yang serupa.

E. Kerangka Teori

Istilah kerjasama terdiri dua kata, yakni kerja dan sama. Masing-
masing kata tersebut mempunyai arti tersendiri. Kata kerja berarti aktivitas,
kegiatan, atau melakukan pekerjaan. Sedangkan sama bearti “tidak sendirian
tetapi berdua, ada kemiripan dengan yang lain”.'* Jika kedua kata tersebut
disatukan menjadi kerjasama, maka dapat diartikan ialah suatu pekerjaan yang
dilaksanakan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih yang
berkepentingan untuk mencapai tujuan yang sama.

Roucek dan Ware, mengatakan bahwa kerjasama adalah bekerja sama-
sama untuk mencapai tujuan bersama. la adalah suatu proses sosial yang

paling dasar. Biasanya, kerjasama melibatkan pembagian tugas, di mana

2 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelaja, 2005), him. 433
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setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawab
demi tercapainya tujuan bersama. '’

Abu Ahmadi dalam bukunya “Sosiologi Pendidikan” menyatakan
nama lain kerjasama yaitu “Cooperation” (koperasi) adalah bentuk hubungan
satu sama lain saling membantu guna mencapai tujuan bersama."

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kerjasama merupakan usaha
bersama dari dua orang atau lebih untuk melakukan salah satu tugas untuk
mencapai suatu tujuan yang diinginkan bersama.

Adapun indikator dari bentuk kerjasama guru dan orang tua dalam
penelitian ini, yaitu meliputi:

1. Guru dan orang tua selalu memberikan motivasi bagi anak

2. Guru dan orang tua selalu memberikan fasilitas belajar anak

3. Guru dan orang tua selalu mengadakan pertemuan yang berkaitan dengan
masalah belajar anak

4. Guru dan orang tua mengetes hasil hafalan anak baik di rumah maupun di

sekolah

5. Guru dan orang tua sebagai pusat perhatian bagi anak.

13 Abdiulsyani, Sosiologi Skematika, Tiori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Cet. II
hlm. 156
' Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 102
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), guru adalah orang yang
pekerjaannya, mata pencariannya, dan profesinya mengajar."> Sedangkan
menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan
pendidikan menegah. '

Guru juga merupakan orang yang dapat memberikan respon positif
bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, untuk sekarang ini sangatlah
diperlukan guru yang mempunyai dasar yaitu kompetensi sehingga proses
pembelajaran yang berlangsung berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.'’

Adapun Orang tua ialah pendidik utama dan pertama bagi peserta
didik, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Sekolah
dan guru hanyalah sekedar membantu orang tua dalam mendidik anaknya.
Muhammad Ali Al-Hasyimi mengemukakan bahwa Islam menjadikan orang

tua bertanggung jawab penuh terhadap pendidikan anak-anaknya.'®

(Jakarta:

' Tim Penyusus Kamus Besar Bahasa, Op. Cit, hlm. 288

'® Undang-Undang Republik Indonesia, No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen,
PT Armas Duta Jaya, 2004), him. 52

7 Akmal Hawi, Op. Cit., hlm. 17

'® Muhammad Ali al-Hasyimi, Syahsiatu al-Muslim kamaa Yashughuha al-Islam fii al-Kitab

wa al-Sunnah, terj. M. Abdul Ghoffar E.M, jadi Diri Muslim (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,1999), him.

96.
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Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa guru sangatlah penting
dalam proses pembelajaran dan merupakan salah satu faktor utama bagi
terciptanya generasi penerus bangsa yang berkualitas.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan kepustakaan adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu
yang relevan penelitian yang sedang direncanakan. Baik kepustakaan fakultas
dan institut untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa
yang meneliti dan membahasnya. Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap
daftar skripsi pada perpustakaan fakultas dan institut, maka diketahui ada
kemiripan skripsi ini diantaranya sebagai berikut:

Suhasni dalam skripsinya yang berjudul “Kerjasama Orang Tua Dan
Guru Agama Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di SD 204 Palembang”. Membahas bahwa kerjasama
orang tua dan guru agama sangat mempunyai dampak fositif dalam peningkatan
minat belajar siswa. hal ini terbukti dalam penyebaran angket 40 % sebanyak 36
% semua siswa prestasi belajarnya meningkat secara signifikan dibanding dengan
siswa orang tuanya kurang begitu perhatian dalam hal kerjasama yang hanya

memperoleh 4 % prestasi belajar anaknya menurun.'

Suhasni, Kerjasama Orang Tua Dan Guru Agama Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SD 204 Palembang, (Palembang: Perpustakaan Tarbiyah,
2010)
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Skripsi di atas memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan
penelitian ini, karena aktivitas yang dicermati dalam skripsi tersebut erat
hubungannya dengan Meningkatkan Minat Belajar Siswa Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Namun penelitian diatas juga memiliki tingkat
persamaan dengan peneliti ini, yaitu kajian utama yang menjadi objek adalah
sama-sama membahas tentang Kerjasama Orang Tua Dan Guru.

Nurmali dalam skripsinya yang berjudul “Kerjasama Keluarga Dan
Sekolah Dalam Mengantisivasi Kemerosotan Akhlak Menurut Persfektif
Pendidikan Islam” membahas bahwa keluarga merupakan institusi atau lembaga
formal terpenting dalam membina akhlak anak. Sedangkan sekolah merupakan
lembaga pendidikan formal yang peluang untuk melaksanakan tugas pembinaan
akhlak secara formal sebagai pendukung lembaga pendidikan informal.*

Skripsi di atas memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan
penelitian ini, karena aktivitas yang dicermati dalam skripsi tersebut erat
hubungannya dengan mengantisivasi kemerosotan akhlak anak menurut
persfektif pendidikan Islam. Namun penelitian diatas juga memiliki tingkat
persamaan dengan peneliti ini, yaitu kajian utama yang menjadi objek adalah

sama-sama membahas tentang kerjasama sekolah dan keluarga.

Nurmali, Kerjasama Keluarga Dan Sekolah Dalam Mengantisivasi Kemerosotan Akhlak
Menurut Persfektif Pendidikan Islam, (Palembang: Perpustakaan Tarbiyah, 2007).
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Renita, dalam skripsinya yang berjudul “Kerja Sama Orang Tua Dalam
Membina Akhlak Siswa di SDN Tanjung Serian Kecamatan Sungai Pinang”
penelitian ini adalah untuk mengetahui cara pembinaan akhlak siswa dan
bagaimana kerja sama orang tua dan guru dalam membina akhlak siswa di SDN
Tanjung Serian Kecamatan Sungai Pinang.”'

Secara keseluruhan belum ada skripsi atau bentuk karya yang lain yang
membahas tentang, “Kerjasama Guru Dan Orang Tua Dalam Menghafal Surah
An-Nas Bagi Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Negeri Bangsal Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.” namun berkaitan dengan konteks
“kerja sama” ada yang telah dilakukan oleh beberapa mahasiswa yang
berkompeten dibidangnya.

Dari penelitian akademik dan penelusuran tinjauan pustaka yang telah
dilakukan secara spesifik belum ada yang membahas kajian tentang “Kerjasama
Guru Dan Orang Tua Dalam Menghafal Surah An-Nas Bagi Siswa Kelas 11
Sekolah Dasar Negeri Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan

Komering Ilir.”

! Renita, Kerja Sama Orang Tua Dalam Membina Akhlak Siswa di SDN Tanjung Serian
Kecamatan Sungai Pinang, (Palembang: Perpustakaan Tarbiyah, 2006)
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G. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian field research dengan metode
kualitatif melalui pendekatan deskriftif yaitu sebagai pemecahan masalah
yang di selidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak
sebagaimana adanya tanpa maksud mengkonfirmasikan/membandingkan.?
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Bangsal yang beralamat di Desa
Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir
Sumber Data

Sumber data penelitian ini ada dua macam, yakni: Sumber data primer
adalah sumber data yang langsung berkaitan dengan obyek penelitian. Dalam
hal ini yang menjadi sumber data primer adalah guru, orang tua dan murid.

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang
melengkapi data primer. Adapun yang menjadi data sumber data sekunder
adalah catatan, buku pedoman, murid dan sumber-sumber lain yang relevan

dengan penelitian ini.**

216

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, Cv, 2013). him.

BIbid., hlm. 243
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data untuk
keperluan penelitian, pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting dalam metode ilmiah. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:**
a) Metode observasi
Metode ini digunakan untuk mengamati Kerja sama Guru Dan
Orang Tua Dalam Menghafal Surah An-Nas Bagi Siswa Kelas II Sekolah
Dasar Negeri Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering
Ilir.”
b) Wawancara
Metode ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung,
dengan mengadakan dialog/wawancaara yang diajukan oleh peneliti
kepada responden yang bertujuan untuk mengetahui Kerjasama Guru Dan
Orang Tua Terhadap Kemampuan Menghafal Surah An-Nas Pada Siswa
Kelas II Di Sekolah Dasar Negeri Bangsal Kecamatan Pampangan

Kabupaten Ogan Komering Ilir.?®

2% Ibid., him. 224
B1pid., hlm. 226
1bid., hlm. 233
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¢) Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan
anak, keadaan guru dan orang tua, sarana dan prasarana serta kegiatan yang
ada di sekolah dan di lingkungan keluarga.”’
d) Triangulasi
Dalam teknik ini pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.”®
Teknik analisa data
Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik pengumpulan data
kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses
ini berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan

sebelum data benar-benar terkumpul.”

2Ibid, him. 240
21bid, hlm 241
PIbid, hlm. 246
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Reduksi Data

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisa data
kulitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil. Reduksi data tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data.*
Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif
(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.’’
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan

untuk mengambil tindakan. *

37bid., hlm. 258
3bid., hlm. 261
321bid., him. 263
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam masalah ini, maka penulis
menguraikan sistematika permasalahannya sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan Membahas tentang latar belakang, batasan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teori Membahas tentang teori yang mencakup
pengertian guru dan orang tua, kewajiban guru dan orang tua, serta bagaimana
pembinaan guru dan orang tua dalam meningkatkan hafalan surat An-Nas bagi
anak.

BAB III Diskripsi Wilayah Kawasan penelitian meliputi keadaan umum
SD Bangsal Negeri Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering
Ilir, hostoris dan giogrfisnya, keadaan tenaga pengajar, keadaan tenaga
administrasi, sarana dan prasarana, keadaan siswa dan kegiatan ekstra
kurikulernya.

BAB IV Analisi Data Membahas tentang Kerja sama guru dan orang tua
dalam meningkatkan hafalan surat An-Nas bagi siswa kelas II Sekolah Dasar
Negeri Bangsal Kec Pampangan Kab Ogan Komering Ilir.

BAB V Penutup: Membahas tentang kesimpulan dan saran dari penulis.
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A.

BABII
KERJASAMA GURU DAN ORANG TUA DALAM

MENGHAFAL SURAT AN-NAS

Kerjasama Guru dan Orang Tua
1. Pengertian Kerjasama Guru dan Orang Tua

Istilah kerjasama terdiri dari dua kata, yakni kerja dan sama. Masing-
masing kata tersebut mempunyai arti tersendiri. Kata kerja berarti aktifitas,
kegiatan, atau melakukan pekerjaan. Sedangkan sama berarti “tidak sendirian
tetapi berdua, ada kemiripan dengan yang lain”.! Jika kedua kata tersebut
disatukan menjadi kerjasama, maka dapat diartikan ialah sesuatu pekerjaan yang
dilaksanakan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih yang
berkepentingan untuk mencapai tujuan yang sama.

Kerjasama adalah pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh individu tapi
dikerjakan secara bersamaan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan agar
pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan. Wujud dari kerjasama bisa merupakan
kerja kelompok ataupun kerja yang mencakup skala luas misalnya kerjasama

antar organisasi atau kerjasama antara negara (kerjasama internasional).”

433

2016

'Hoetomo, Kamus-kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), him.

"Dwi, Pengertian Kerjasama, http:/Dwi-jo.blogsport.com/ di akses pada hari Senin 11 April

20
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Kerjasama disebut pula dengan koordinasi, kata koordinasi diartikan
“penyesuaian dan pengaturan yang baik”.> Banyak para ahli yang mendefinisikan
pengertian kata koordinasi. Moekijat mendefinisikan koordinasi sebagai
“penyelenggaraan secara teratur atau penyusunan kembali kegiatan-kegiatan
yang saling bergantung dari individu-idividu untuk mencapai tujuan bersama”.*
Winardi bahwa yang dimaksud koordinasi “merupakan proses dimana aktivitas-
aktivitas, individu-individu dan kelompok-kelompok dikaitkan satu sama lain
guna memastikan bahwa dicapai tujuan bersama”.” Handoko mengatakan bahwa
koordinasi adalah “proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan
pada satuan-satuan yang terpisah suatu organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi secara efisien”.® Moh. Jafar Hafsah menyebut kerjasama ini istilah
“kemitraan”, yang artinya adalah “suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. Demikian pula
Kusnadi mengartikan kerjasama sebagai ““ dua orang atau lebih untuk melakukan
aktivitas bersama yang dilakukan secara terpadu yang diharapkan kepada suatu

target atau tujuan tertentu”.’

*Ibid., him. 287

4Moekijat, Koordinasi Suatu Tinjauan Teoritis, (Bandung; Mandar Maju, 1994), hlm. 2

*Winardi, Manajemen Perkantoran Modern, (Bandung: Studi Ilmu dan Teknologi, 1990),
hlm. 389

®Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: BPFE, 1999), him. 195

"Pengertian  Kerjasama,  http:/id.shvoong.com/business-management/entrepreneurship/di
akses pada hari Senin 11 April 2016
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Abu Ahmadi, ia menjelaskan bahwa pengertian kerjasama hanya
mungkin bila ada 2 pihak atau lebih ingin memelihara sesuatu hubungan yang
masing-masing memandangnya kepentingan diri sendiri.® Dengan menerapkan
konsep kerjasama maka kita akan mendapatkan kemudahan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang berat atau membutuhkan kekuatan kelompok.
Kerjasama yang dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara orang
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau tujuan bersama.’

Selanjutnya dijelaskan tentang kerjasama dalam hal pendidikan,
sekurang-kurangnya ada dua komponen atau unsur yang terlibat didalamnya,
yakni orang tua murid (lingkungan keluarga) dan sekolah (guru) di sekolah.
Hubungan antara sekolah dan orang tua murid sangat erat sekali, artinya tidak
dapat terjadi kegiatan pendidikan di sekolah tanpa dukungan dari para orang tua.
Demikian juga sebaliknya, tidak akan ada pendidikan tanpa adanya para guru di
sekolah.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami, bahwa yang dimaksud
kerjasama adalah pengaturan suatu bentuk kegiatan atau aktivitas antara beberapa
komponen, baik lembaga maupun individu dalam suatu usaha dan tindakan
kerjasama yang diarahkan oleh suatu komando seorang pimpinan agar mereka
dapat melakukan kegiatan kerja pada sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan

dan yang ingin dicapai bersama-sama. Dan kerjasama dalam proses pendidikan

$Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 102
’Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2002), him. 54
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yakni hubungan yang dilakukan antara guru dengan orang tua siswa, yang
dilakukan secara seksama untuk memberikan pendidikan bagi siswa, guru
mendidik di sekolah sedangkan orang tua mendidik di lingkungan keluarga.

Dari pengertian kerjasama di atas, maka ada beberapa aspek yang
terkandung dalam kerjasama, yaitu: dua orang atau lebih, artinya kerjasama akan
ada jika kedua belah pihak melakukan kesepakatan. Sukses tidaknya kerjasama
tersebut ditentukan oleh peran dari kedua orang atau kedua pihak yang
bekerjasama tersebut.

Dalam setiap keluarga berbeda-beda dalam mendidik anaknya, dan orang
tua menginginkan adanya partner untuk membantu mendidik anak-anak mereka
dengan memasukan anak ke sekolah. Karena baik orang tua maupun guru selalu

berharap agar anak didiknya mampu mencapai prestasi dan tumbuh berkembang secara
optimal.

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan
pemerintah. Sekolah hanyalah membantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga sebab
pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah dalam keluarga. Sedangkan
peralihan bentuk bentuk pendidikan jalur luar sekolah kejalur pendidikan sekolah
(formal) memerlukan “kerjasama” antara guru dan orang tua.

Sedangkan guru menurut Ametembun, yang dikutip oleh akmal hawi. Guru
adalah semua orang yang bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara

individual atau klasikal, baik di sekolah maupun diluar sekolah. '°

' Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: Rafah Press, 2009), hlm. 102
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Sikap anak terhadap sekolah terutama akan dipengaruhi oleh sikap orang tuanya.
Begitu juga sangat diperlukan kepercayaan orang tua terhadap sekolah yang
menggantikan tugasnya selama diruangan sekolah. Hal ini sangat penting untuk
diperhatikan, mengingat akhir-akhir ini seringnya terjadi tindakan-tindakan kurang
terpuji dilakukan anak didik, sementara orang tua tidak mau tahu, bahkan cenderung
menimpakan kesalahan kepada sekolah. Orang tua harus memperhatikan sekolah
anaknya, yaitu dengan memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai
segala usahanya. Begitu juga orang tua harus menunjukkan kerjasamanya dalam
mengarahkan cara anak menghafal di rumah. Orang tua harus berusaha memotivasi dan
membimbing anak dalam menghafal. Bahkan berkat kerjasama orang tua anak didik
dengan pendidik, banyak kekurangan anak didik yang dapat diatasi.

Untuk mewujudkan kerjasama itu tentunya banyak cara yang dilakukan,
misalnya: rapat orang tua, kunjungan ke rumah oleh guru, konsultasi antara guru dengan
orang tua dan sebagainya.

2. Pendidikan Anak dalam Keluarga dan di Sekolah
a. Peranan Keluarga dalam Mendidik Anak
Keluarga atau rumah tangga adalah tempat yang mula-mula dikenalkan
atau diletakkan dasar-dasar pendidikan. Anak dibiasakan patuh, berbudi luhur,
berdisiplin, pandai menempatkan diri dalam bergaul dengan masyarakat
(linkungan luar)."' Di dalam keluarga sudah dimulai dilaksanakan pendidikan

agama, kebersihan, dan lain-lain. Pendidikan dalam lingkungan keluarga atau

11Ramayulis, et.al., Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990),
hlm. 71
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orang tua dianggap sebagai pendidik yang utama. Keluarga (rumah tangga)
merupakan lembaga atau tempat pendidikan anak yang pertama dan utama.

Orang tua adalah pendidik atau pembina pribadi yang pertama dan utama
dalam kehidupan anak. Kepribadian orang tua, cara dan sikap hidup mereka
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, dengan sendirinya akan
masuk ke dalam jiwa anak yang sedang berkembang”.'> Guru harus bertindak
sebagai pengganti orang tua. Dengan kata lain, guru harus meneruskan dan
mengembangkan pendidikan yang dilakukan orang tua terhadap anak pada waktu
anak berada dalam keluarga dan memperbaikinya jika pendidikan yang diberikan
orang tua belum baik.

Pendidikan yang dilakukan oleh orang tua kepada anak adalah suatu hal
yang paling beharga sebagaimana ditegaskan oleh Rasullah SAW berikut ini:

pd die Cpualld el 83 shan agi e eld cludil dla Slal (g 5l ela Slal J5) oS4
S il pa die mail) g Ciaiiala
Artinya: Tuntunlah dan bimbinglah kepada kebaikan terhadap anak-anak kamu,
mulai dari perbaikan diri anda sendiri. Karena mata dan perhatian
anak-anak selalu terikat pada anda, mereka menganggap baik segala
vang anda kerjakan, dan mereka menganggap jelek segala yang anda

Jjauhi.!
Berkaitan dengan persoalan ini Suwarno menjelaskan, bahwa peranan dan

fungsi keluarga adalah:

127akiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 56
BUmar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam, (Surabaya: Bina [lmu, 1983), hlm. 159
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1) Untuk menempah pengalaman anak-anak, karena keluarga merupakan
lembaga pendidik pertama dan utama bagi anak.

2) Memberikan jaminan kehidupan emosiaonal anak, melalui pendidikan
keluarga kehidupan sosial atau kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat
dipenuhi atau dapat berkembang dengan baik.

3) Sebagai penanam dasar pendidikan moril, yang diberikan melalui contoh-
contoh konkrit dalam kehidupan sehari-hari.

4) Sebagai pemberian dasar pendidikan sosial, seperti penuh rasa tolong
menolong atau gotong royong.

5) Sebagai lembaga pendidikan terpenting untuk meletakkan dasar
pendidikan agama bagi anak-anak.'*

Sedangkan Ramayulis peranan dan fungsi keluarga ditinjau dari segi
pendidikan antara lain:

a) Memelihara kesejahteraan anggota keluarga yang sudah menjadi
tanggung jawabnya selama perjalanan kehidupan keluarga, yang
antara lain meliputi; terpenuhi sebagai kebutuhan keluarganya seperti
pakaian yang baik, kebersihan, permainan yang sehat, makanan yang
bergizi, dan kebutuhan hidup yang lainnya.

b) menyelenggarakan pendidikan sosial bagi anggota keluarganya dan
bimbingan kewajibannya.

c) sebagai penunjuk arah jalan yang harus ditempuh dalam kehidupan
anak.

d) sebagai pewaris nilai kemanusiaan."

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa fungsi keluarga adalah
penyelengara pendidikan anak, baik pendidikan dari segi sosial maupun
keagamaan, keluarga juga mempunyai fungsi sebagai memberikan petunjuk,
membimbing atau memelihara kesejahteraan anggota keluarganya seperti

terpenuhi makanan yang sehat dan bergizi, pakian yang baik, dan lain

sebagainya.

“Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 67-69
Ramayulis, et.al., Op.Cit, hlm. 11
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b. Peranan Guru dalam Mendidik Anak di Sekolah

Di sekolah anak didik hanya mendapatkan pelajaran dan pengalaman baru,
tetapi memperoleh pendidikan yang lebih luas ketika anak berada dalam keluarga.
Sekolah sebagai lingkungan pendidikan bukan mengambil peranan dan fungsi
orang tua dalam mendidik anaknya dalam lingkungan keluarga, tetapi sekolah
secara bersama dengan orang tua membantu mendidik anak-anaknya”.'® Peran
guru di sekolah bukan hanya dalam proses pembelajaran saja, tetapi menjadi luas
dan lebih mengarah kepada peningkatan motivasi, bimbingan, dan pengalaman
anak didik. Melalui peranannya sebagai pengajar guru diharapkan mampu
mendorong siswa untuk lebih meningkatkan kegiatan belajar dalam berbagai
kesempatan”.

Zakiah Daradjat mendefinisikan istilah guru adalah “orang yang pertama
sesudah orang tua yang mempengaruhi pembinaan keperibadian anak didik”.
demikian pula imam Sutari Bernadib mendefinisikan guru ialah “ setiap orang
dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan”.'® Guru
disebut juga pendidik karena tugas dan fungsinya. Tetapi tidak semua guru bisa
menjadi pendidik. Sebab yang dinamakan pendidikan adalah “orang yang mampu
melaksanakan tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk mencapai

tujuan pendidikan.'’

"®A. Yusup Muri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm. 22
17Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 18

"®Imam Sutari Bernadib, Pengantar Ilmu Sistematis, (Jakarta: Rajawali Pers, 1989), him. 123
PA. Yusup Muri, Op.Cit., him. 53
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Guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang bertugas profesional
memindahkan ilmu pengetahuan (trasfer of knowledge), atau penyalur ilmu
pengetahuan (trasmitter of knowledge), yang dikuasainya kepada anak didik,
melainkan lebih dari itu, ia menjadi pemimpin atau menjadi pendidik dan
pembimbing di kalangan anak didiknya. Mereka memegang peranan penting
dalam membina dan mengubah corak diri sebagai peserta didik. Oleh kerena itu,
seorang guru diharapkan tidak hanya cakap dalam mentransfer atau memindahkan
ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu menghubungkan antara ilmu pengetahuan
yang disampaikannya itu dengan keadaan lingkungan yang aktual atau keadaan
psikis peserta didiknya.*

Di sekolah para guru mempunyai tugas tang luas, menurut imam Al-

Ghazali tugas guru antara lain sebagai berukut: *'

a.
b.

C.
d.
e.

Memperlakukan dan melayani murid seperti anak sendiri .
Melaksanakan tugas dengan ikhlas dan tidak mengutamakan balas jasa
dari murid, tetapi mencari ridha Allah SWT.

Memberikan nasehat kepada murid pada setiap kesempatan.

Mencegah murid dari akhlak yang buruk.

Mengamalkan ilmunya sesuai dengan yang diajarkan.

Selain itu guru mempunyai tiga peranan, yakni:

1)
2)

3)

Sebagai instruksional (pengajar) yang bertugas merencanakan program
pengajaran.

Sebagai education (pendidik) yang mengarahkan anak didik kepada
tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil.

Sebagai managerial (pemimpin) yang memimpim, mengendalikan diri
sendiri, dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut upya
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan
partisipasi.

M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 118

2'Moh. Athiyah, Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan Islam, Diterjemahkan Oleh Bustami A.
Gani Dan Djohar Bahri, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), hlm. 150-151

Muhaimin Dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Tragenda Karya,

1993), hlm. 170
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Lebih lanjut Zakiah Daradjat menyatakan bahwa Guru agama harus
menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya merupakan unsur pembinaan bagi
anak didik. Di samping pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan dengan
sengaja oleh guru agama dalam membina anak didik, juga sangat penting dan
menentukan pula keperibadian, sikap dan cara hidup itu sendiri, secara tidak
langsung merupakan unsur-unsur pembinaan pribadi yang langsung masuk
kedalam jiwa anak didik yang sedang berkembang.*

Dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa peran guru adalah sebagai
pendorong, pembimbing, pembina ilmu, pendorong siswa (anak didik) agar lebih
giat belajar, memberikan fasilitas belajar yang cukup, dan membantu
perkembangan kepribadian anak didik agar menjadi lebih baik. Dengan kata lain
bahwa guru mempunyai peranan penting dalam memotivasi siswa belajar adalah
memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar yang lebih baik dan membantu
perkembangan pribadi siswa yang meliputi nilai, sikap dan penyesuaian diri.

3. Tujuan Kerjasama Guru dan Orang Tua

Dalam pendidikan anak antara guru dan orang tua memiliki fungsi sendiri-
sendiri namun dalam hal tujuan tentunya memiliki kesamaan, baik tujuan kehidupan
lingkungan masyarakat sebagai tempat berbaurnya siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran di sekolah.

Setiap guru pasti menginginkan keberhasilan dalam proses pembelajaran, ketika
siswa mengalami keberhasilan tentunya guru memiliki kebanggaan tersendiri karena
telah berhasil mendidik siswanya. Begitu juga dengan orang tua siswa, ketika anaknya

mengalami keberhasilan dalam proses pembelajaran, mendapatkan kebahagiaan

BIbid., hlm. 57
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tersendiri, karena usaha selama memberikan bekal dan kebutuhan pada anaknya
berbanding dengan hasil yang di dapat anak di sekolah.

Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran, baik di sekolah maupun di
lingkungan kelua